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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pers atau media massa di Indonesia telah memasuki era reformasi, dimana era 
reformasi ini, pers diberikan kebebasan. Kebebasan ini bukan berarti bebas 
menyebarluaskan berita atau informasi apapun, melainkan bebas yang adil dan 
bertanggung jawab sesuai teori sistem pers tanggung jawab sosial yang ditulisakkan 
Siebert, Peterson, dan Schramm bahwa pers harus memberikan informasian dengan 
standar kebenaran, akurasi, objektivitas serta keseimbangan
1
. Pers atau media massa 
sendiri memiliki peranan umum yaitu mengontrol atau mengkritik langkah 
pemerintah dan memberikan gambaran kepada pemerintah mengenai reaksi 
masyarakat terhadap keputusan yang dibuat oleh pemerintah. Seperti yang dikatakan 
Bernard C. Cohen bahwa beberapa peran yang umum dijalankan pers diantaranya 
sebagai pelapor artinya melaporkan kebijakan-kebijakan yang dibuat kepada 
masyarakat (informer), penafsir yang diartikan menafsirkan kebijakan-kebijakan 
pemerintah atau bahasa yang sulit dipahami menjadi bahasa yang dapat dipahami 
oleh publik (interpreter), wakil dari publik dengan kata lain melihat dan melaporkan 
reaksi publik (representative of the public), dan peran jaga yang artinya pengeritik 
pemerintah (watchdog)
2
. Melihat peran tersebut seharusnya pers atau media 
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massamenjadi alat kontrol sosial dan bukan menjadi alat dan pendukung individu 
atau kelompok-kelompok tertentu yang memiliki kepentingan. 
Di dalam teori sistem pers tanggung jawab sosial, dikatakan pers harus 
menginformasikan dengan standar objektivitas. Objektif merupakan penggambaran 
keadaan sesuai fakta yang jauh dari pendapat diri sendiri. Michael Bugeja seorang 
pengajar jurnalisme di Iowa State berpendapat bahwa objektif adalah melihat dunia 
seperti apa adanya, bukan bagaimana yang anda harapkan
3
. Edi Santoso seorang 
dosen Ilmu Komunikasi Universitas Soedirman Purwokerto berpendapat, objektivitas 
mensyaraktkan wartawan untuk netral, tidak berat sebelah, dan selalu bekerja atas 
dasar fakta, bukan pandangan atau keyakinan pribadi
4
 
Namun saat ini, media massa di Indonesia sebagian besar dimiliki oleh individu-
individu yang memiliki kepentingan politik, sehingga keobjektivisan media massa 
sekarang ini perlu dipertanyakan khususnya ketika media tersebut meliput lawan 
politik dari pemilik media tersebut atau sosok yang mencuri perhatian khalayak dan 
dapat menyenangkan media massa (media darling). Seperti halnya Detik.com, yang 
selalu memberitakan Ahok ketika menjadi Gubernur DKI Jakarta hingga puncaknya 
ketika terjadi konflik antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta.Sehubungan dengan 
itu, peneliti tertarik untuk meneliti keobjektivitasan berita konflik Ahok dengan 
DPRD DKI Jakarta pada portal berita Detik.com tersebut dengan metode analisis 
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isi.Menurut Holsti, metode analisis isi merupakan suatu teknik untuk mengambil 
kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara 
objektif, sistematis, dan generalisasi
5
. Dengan demikian peneliti akan mengambil 
kesimpulan secara umum dengan melihat karakteristik khusus yang telah ditentukan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskanrumusan 
masalahnya adalah “Bagaimana objektivitas berita konflik antara Ahok dengan 
DPRD DKI Jakarta pada portal berita Detik.com periode 18 Januari – 31 Maret 
2015?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
objektivitas berita konflik antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta pada portal berita 
Detik.com periode 18 Januari – 31 Maret 2015 
D. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi untuk Universitas Sebelas Maret 
Surakarta khususnya di bidang jurnalistik yang diajarkan di prodi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terhadap kajian analisis isi 
teks berita. 
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2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan 
tentangkeobjektivitasanDetik.comdalam memberitakan suatu konflik. 
3. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan untuk penelitian kedepannya, agar 
penelitian yang berhubungan dengan tema ini kedepannya mampu 
menghasilkan penelitian yang lebih mendalam 
E. KAJIAN TEORI 
1. Teori Sistem Normatif Media Massa 
Terdapat empat teori sistem normatif media massa yang ditemukan Siebert, 
Peterson, dan Schramm yaitu (1) Teori Sistem Pers Otoriter, (2) Teori Sistem Pers 
Bebas, (3) Teori Sistem Pers Tanggung Jawab Sosial, (4) Teori Sistem Pers Soviet. 
Dennis McQuail menambahkan dua teori sistem normatif media massa, yaitu Teori 
Sistem Pers Pembangunan dan Teori Sistem Pers Demokratis Partisipan
6
. 
1.1 Teori Sistem Pers Otoriter 
Teori ini pada umumnya diterapkan oleh negara yang menggunakan sistem 
politik otoriter, dimana prinsip umum dalam teori pers otoriter ini adalah (a) pers 
dilarang melakukan hal-hal yang dapat merusak wewenang yang berlaku, (b) pers 
harus tunduk kepada penguasa/otoritas kekuasaan, (c) pers harus menghindari 
perbuatan yang menentang nilai-nilai moral dan politik kaum mayoritas, (d) 
penyensoran diberlakukan untuk menerapkan prinsip-prinsip yang dianut, (e) 
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kecaman terhadap pemegang kekuasaan/otoritas tidak dibenarkan, (f) wartawan 
dan profesional tidak memiliki independensi dalam organisasi medianya. 
1.2 Teori Sistem Pers Bebas 
Teori ini diterapkan oleh negara yang menganut sistem demokrasi liberal dan 
reaksi dari adanya sistem pers otoriter. Prinsip yang diterapkan dalam teori sistem 
pers bebas ini adalah (a) tidak ada penyensoran dalam penyiaran, (b) setiap orang 
bebas memiliki media tanpa adanya surat izin, (c) kecaman terhadap pemerintah 
tidak dapat dipidanakan, (d) wartawan memiliki otonomi yang kuat profesional 
yang kuat dalam organisasi medianya. 
1.3 Teori Sistem Pers Tanggung Jawab Sosial 
Teori ini terbentuk karena teori sistem pers bebas dianggap telah melenceng 
dari tujuan kebebasan pers yang sebenarnya dan tidak mampu melindungi 
kepentingan masyarakat. Prinsip yang diterapkan dalan teori ini adalah (a) pers 
harus memenuhi dan menerima kewajiban tertentu kepada masyarakat, (b) 
kewajiban tersebut menyangkut keinformasian dengan standar kebenaran, akurasi, 
objektivitas dan keseimbangan, (c) pers bebas dalam melaksanakan tugasnya, (d) 
pers berisfat plural dan merefleksikan kebhinekaan masyarakat dengan 
menampilkan berbagai sudut pandang dan memberikan jaminan hak jawab, (e) 
pers harus menghindari dari setiap upaya yang mengarah pada tindakan kejahatan, 
merusak tatanan sosial/meyakiti kelompok minoritas, (f) masyarakat berhak untuk 
menuntut standar kinerja yang tinggi dari pers sehingga intervensi dibenarkan 
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karena pers merupakan public good, dimana wartawan bertanggung jawab 
terhadap masyarakat, pemilik pers dan pasar. 
1.4 Teori Sistem Pers Soviet 
Teori sistem pers yang muncul di negara Uni Soviet. Prinsip utama yang 
digunakan adalah (a) pers merupakan kaki tangan penguasa, (b) pihak swasta 
tidak boleh memiliki media, (c) pers harus memberikan pemikiran yang lengkap 
dan objektif megenai masyarakat dan dunia sesuai ajaran Marxisme dan 
Leninisme, (e) masyarakat dapat melakukan sensor dan memberikan hukuman 
utuk mencegah publikasi yang bersifat antisosial. 
1.5 Teori Sistem Pers Pembangunan 
Teori sistem pers ini muncul pada tahun 60an dan banyak digunakan di 
negara-negara berkembang. Prinsip yang digunakan pada sistem ini adalah (a) 
pers harus menginformasikan tugas-tugas positif pembangunan sesuai kebijakan, 
(b) kebebasan pers dibatasi oleh kebutuhan masyarakat negara berkembang dan 
ekonomi, (c) mengutamakan budaya dan bahasa nasional, (d) memprioritaskan 
informasi dan isi berita tentang negara-negara tetangga, (e) wartawan memiliki 
kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya, (f) pemerintah 
dapat ikut campur, memberikan batasan dan penyensoran demi kepentingan 
negara. 
1.6 Teori Sistem Pers Demokratis Partisipan 
Teori sistem pers ini banyak diterapkan di negara-negara berkembang yang 
menganut sistem liberal. Prisip dari sistem pers ini adalah (a) setiap orang berhak 
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mendapatkan akses terhadap media dan berhak untuk dilayani, (b) media tidak 
tunduk kepada pemerintah, (c) keberadaan media ditujukan untuk kepentingan 
khalayak bukan golongan, (d) setiap individu atau kelompok bebas memiliki 
media, (e) kebutuuhan sosial tertentu yang terkait dengan media tidak cukup 
dikemukakan melalui tuntutan konsumen secara individual ataupun negara dan 
berbagai sasaran utama kelembagaan. 
2. Berita 
1.1 Definisi Berita 
Berita adalah informasi terkini mengenai peristiwa yang telah terjadi atau belum 
diketahui sebelumnya
7
. Ada dua definisi berita berdasarkan sistem pers ketika terjadi 
perpecahan dua paham di dunia. Yang pertama sistem pers timur (negara-negara 
komunis) mendefinisikan berita sebagai suatu proses yang diarahkan untuk membuat 
khalayak luas ikut berusaha “mengorganisasikan pembangunan dan pemeliharaan 
negara sosialis” bukan untuk memuaskan rasa ingin tahu. Sedangkan sistem pers 
barat (negara-negara libelar) mendefinisikan berita itu sebagai komoditi sehingga 
berita itu harus menarik, seperti kata Lord Northcliffe yang bersal dari Inggris, berita 
merupakan sesuatu hal yang tidak biasa
8
.  
Menurut Melvin Mencher (2003) berita memiliki dua poin dalam definisinya, 
yaitu 1) berita adalah sebuah informasi tentang jeda dari alur normal dari sebuah 
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kegiatan, mengalami masukan yang diharapkan dan penyimpangan dari norma. 2) 
Berita adalah informasi yang dibutuhkan orang untuk berdiskusi untuk tentang 
hidupnya
9
. Melihat dari berbagai definisi di atas, berita merupakan pelaporan 
peristiwa yang sedang terjadi berdasarkan fakta yang diolah oleh media agar 
masyarakat mengetahui peristiwa tersebut. 
1.2 Kategori Berita 
Dalam jurnalistik, berita terbagi menjadi delapan kategori, yaitu
10
 
1. Hard News 
Hard news merupaka inti dari pemberitaan yang isinya membahas 
hal-hal yang penting dan langsung terkait dengan kehidupan para 
pembaca, pendengar atau pemirsa. 
2. Feature News 
Kisah peristiwa atau situasi yang menimbulkan kegemparan atau 
pencitraan. Peristiwaanya terkadang tidak teramat penting yang harus 
diketahui oleh masyarakat. Tujuannya untuk menghibur namun tetap 
mengandung informasi. 
3. Sports News 
Dapat masuk ke hard news atau feature news. Hal ini dikarenakan 
isi beritanya membahas hasil pertandingan olahraga yang terkadang 
tidak disiarkan oleh televisi sehingga harus diinformasikan ke 
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khalayak sehingga masuk dalam hard news. Sedangkan membahas 
kehidupan atlit dsb termasuk kedalam feature news. 
4. Social News 
Berisi tentang kehidupan sosial bisa dan masuk dalam hard news 
atau feature news. 
5. Interpretive 
Wartawan mencoba untuk memberikan kedalaman analisis dan 
melakukan survei yang berkaitan dengan peristiwa yang akan 
diberitakan. 
6. Science 
Memberitakan ilmu pengetahuan namun meggunakan bahasa berita 
agar khalayak dapat memahami. 
7. Consumer 
Berita yang dibuat oleh individu atau kelompok untuk memberikan 
jasa atau produk ke khalayak 
8. Financial 
Fokus beritanya kepada hal-hal yang berhubungan dengan bisnis. 
Menurut Sumadiria berita dapat dikategorikan ke dalam dua kategori, yakni
11
: 
 
 
                                                             
11
 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feauture, (Bandung : Simbiosa 
Rekatama Media, 2006), h. 65 
10 
 
1. Berita berat (hard news) 
Berita yang menyangkut kepentingan orang banyak dalam 
hubungannya dengan kebutuhan (needs) dan keinginan (wants). 
2. Berita ringan (soft news) 
Berita yang menyangkut kepentingan sekelompok pembaca tertentu 
atau daerah tertentu. 
1.3 Elemen Nilai Berita 
Di dalam berita terdapat elemen-elemen yang menjadi dasar sebuah berita. 
Menurut Septiawan Santana ada sepuluh elemen nilai berita, yaitu
12
: 
1. Immediacy 
Biasa disebut timelines yang artinya kesegaran peristiwa yang 
dilaporkan. 
2. Proximity 
Kedekatan peristiwa dengan para pembaca. Orang-orang akan tertarik 
membaca berita ketika ada peristiwa yang dekat dengan mereka. 
3. Consequence 
Berita yang mengubah kehidupan pembaca adalah berita yang 
mengandung nilai konsekuensi atau dampak. 
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4. Conflict 
Peristiwa perang, demonstrasi atau kriminal merupakan contoh elemen 
konflik di dalam pemberitaan. 
5. Oddity 
Peristiwa yang jarang terjadi dan hal ini akan menjadi daya tarik berita 
6. Sex 
Seks menjadi satu elemen utama dari sebuah pemberitaan dan 
terkadang hanya menjadi tambahan dalam pemberitaan. 
7. Emotion 
Juga sering disebut human interest, dimana elemen ini mengandung 
peristiwa yang berkaitan dengan emosi manusia. 
8. Prominence 
Orang terkenal akan selalu diliput media dan menjad daya tarik 
pembaca untuk membaca berita. 
9. Suspense 
Elemen inimenunjukan sesuatu yang ditunggu-tunggu, terhadap 
peristiwa oleh masyarakat. 
10. Progress 
Elemen ini merupakan elemen “perkembangan” peristiwa yang 
ditunggu masyarakat. Contoh pulihnya cidera atlit sepak bola, 
bagaimana atlit tersebut saat bermain di tengah lapangan setelah pulih 
dari cidera parah. 
12 
 
1.4 Arah Pemberitaan 
Ada tiga arah atausifat dalam pemberitaan menurut Laswell yaitu
13
 
1. Mendukung (Favorable) 
Berita tersebut dikatakan mendukung jika isi berita secara eksplisit 
atau implisit mendukung, menyanjung, dan memuji. 
2. Tidak Mendukung (Unfavorable) 
Berita tersebut dikatakan tidak mendukung jika isi berita secara 
eksplisit atau tidak mendukung, mencela, meremehkan atau menolak 
3. Netral 
Berita tersebut dikatakan netral jika isi berita tidak memihak secara 
eksplisit maupun implisit. 
3. Objektivitas Berita 
2.1 Definisi Objektivitas Berita 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, objektif adalah mengenai keadaan yang 
sebenarnya tanpa dipengaruhi pedapat atau pandangan pribadi
14
. Michael Bugeja 
seorang pengajar jurnalisme di Iowa State berpendapat bahwa objektif adalah melihat 
dunia seperti apa adanya, bukan bagaimana yang anda harapkan semestinya
15
. 
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Sesuatu dikatakan objektif dasarnya adalah adanya fakta yang diungkapkan oleh 
seseorang apakah seseorang itu melihat langsungatau fakta yang dia dapatkan itu dari 
membaca media cetak. Dalam hal ini fakta memilliki dua arti
16
: 
1. Fakta berdasarkan pada apa yang dapat diindra oleh manusia secara 
langsung.  
2. Fakta yang dikonstruksikan oleh pikiran seseorang yang dikemukakan 
pada orang lain. 
Menurut Siahaan, objektivitas berita adalah penyajian berita yang benar, tidak 
memihak, dan berimbang. Objektivitas berita dapat dilihat melalui truth (sejauh mana 
fakta yang disajikan benar atau bias diandalakan), relevansi (sejauh mana aspek-
aspek fakta yang diberitakan dengan standar jurnalistik) dan ketidakberpihakan 
(sejauh mana fakta-fakta yang diberitakan bersifat netral dan berimbang)
17
.Sedangkan 
Edi Santoso seorang dosen Ilmu Komunikasi Universitas Soedirman Purwokerto 
berpendapat, objektivitas berita mensyaraktkan wartawan untuk netral, tidak berat 
sebelah, dan selalu bekerja atas dasar fakta, bukan pandangan atau keyakinan 
pribadi
18
. Schudson dalam Mark Coddington berpendapat bahwa dalam paradigma 
objektivitas, saat pelaporan hanya mengenal fakta tanpa hiasan opini atau prasangka 
dan dimana fakta tidak dapat ditemukan, kebenaran hampir dapat terlihat dengan 
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klaim pihak yang berkonflik secara berimbang
19
. Menurut Carl Fox, dasar untuk 
memahami dari konsep objektivitas adalah teori korespondensi kebenaran yaitu 
dengan mengkalim kebenaran tentang objek tersebut dimana klaim dari kebenaran 
tersebut dilihat dari hubungan realitas dengan kebenaran objek melalui pertanyaan 
sehingga kita dapat membandingkannya
20
. Dalam pengertian-pengertian di atas, 
objektivitas berita merupakan cara menyajikan sebuah berita yang berdasarkan fakta 
dan jujur secara seimbang tanpa adanya unsur keberpihakan. 
2.2 Indikator Menilai Objektivitas Berita 
Dennis McQuail memodifikasi hasil pemikiran dari Westerthal yang 
menghasilkan dua kriteria penilaian objektivitas yaitu faktualitas dan imparsialitas
21
. 
2.2.1 Faktualitas  
Faktualitas memiliki dua aspek yaitu kebenaran (truth) dan relevansi 
dimana faktualitas ini berhubungan dengan kualitas sebuah berita.Aspek 
truth (kebenaran) dibagi lagi menjadi tiga turunan yaitu faktual, akurasi dan 
lengkap. Sedangkan relevansi merupakan kaitannya bagaiman wartawan 
menyeleksi berita yang berkaitan dan  berhubungan. 
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a. Truth (Kebenaran) 
Aspek truth atau kebenaran merupakan aspek dari kebenaran 
sebuah berita dimana kebenaran tersebut dapat dilihat dari tiga aspek, 
yaitu: 
1. Faktual 
Faktual merupakan pemisahan antara fakta dan opini sehingga 
berita tersebut merupakan hasil dari kejadian nyata dan 
berdasarkan fakta dan tidak dibuat-buat atau rekayasa berdasarkan 
opini.Faktualnya sebuah berita dapat dilihat apakah ada 
pencampuran fakta dan opini pada titik utamanya sebuah 
berita.fakta tersebut dapat dibagi menjadi dua sifat, yang pertama 
fakta sosiologis (bahan baku berita yang berupa peristiwa atau 
kejadian nyata/factual), dan yang kedua fakta psikologis (bahan 
baku berita berupa interpretasi subjektif/pernyataan opini terhadap 
fakta kejadian/gagasan) 
2. Akurasi 
Akurasi merupakan verifikasi terhadap fakta, relevansi sumber 
berita dan akurasi penyajian sebuah berita yang dapat dilihat 
melalui cek dan ricek.Cek dan ricek merupakan kegiatan 
mengecek kembali kepada isi, tulisan dan sumber berita.Apakah 
ada kesalahan dalam menulis sebuah data atau fakta?Apakah 
16 
 
sumber berita relevan?Apakah judul sesuai dengan isi?Apakah foto 
sesuai dengan isi. 
3. Lengkap 
Berita dikatakan lengkap jika semua fakta atau peristiwa 
dimuat dan disertakan dengan 5W + 1H (Who, Where, When, 
What, Why dan How) 
b. Relevansi. 
Relevansi merupakan kesesuaian antara judul dengan isi berita dan 
kesesuaian sumber berita dengan isi berita sehingga menjadikan berita 
tersebut relevan dengan kebutuhan informasi masyarakat. 
2.2.1 Imparsialitas (Ketidakberpihakan)  
Imparsialitas atau ketidakberpihakan dikaitkan dengan acuan penilaian 
berita.Penilaian ini untuk mengetahui sejauh mana wartawan tidak 
menggabungkan opini pribadi atau memihak salah satu sumber 
berita.Imparsialitas atau ketidakberpihakan dibagi menjadi dua turunan yaitu 
keseimbangan dan netralitas. 
a. Balance (keseimbangan)  
Balance atau keseimbangan adalah pemberian tempat/ruang dan 
waktu untuk menyajikan pendapat atau kepentingan dari berbagai 
pihak secara porposional. Balance diturunkan lagi menjadi dua 
turunan yaitu porposional dan dua sisi. 
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1. Porposional 
Berita dikatakan porposional jika berita tersebut memuat 
dua sisi yang berlawanan secara bersamaan dan porsi dalam 
pemuatannya seimbang. 
2. Dua sisi 
Berita bisa dikatakan seimbang jika berita tersebut bisa 
menampilkan semua sisi, tidak memilih sisi tertentu dan tidak 
menghilangkan sisi lainnya.Sebagai contoh jika meliput 
konflik antara Ahok dan anggota DPRD DKI Jakarta tidak 
boleh yang diliput hanya Ahok atau anggota DPRD DKI 
Jakarta saja namun harus menampilkan kedua sisi tersebut. 
b. Netralitas.  
Netralitas berita adalah berita yang memuat peristiwa atau fakta apa 
adanya dan tidak memihak. Netralitas dibagi menjadi dua turunan 
yaitu non – evaluatif dan non – sensasional (berita tidak melebih - 
lebihkan fakta yang diberitakan, dengan katalain tidak menggunakan 
kata yang bertele-tele). 
1. Non – evaluative 
Berita bisa dikatakan netral dan objektif jika tidak 
memberikan penilaian atau judgement pada salah satu sisi atau 
kedua sisi yang berlawanan. 
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2. Non – sensasional 
Berita bisa dikatakan netral dan obyektif dapat dilihat dari 
penulisannya apakah faktanya terlalu dilebih-lebihkan dan 
apakah bahasanya terlalu bertele-tele, jika iya berita tersebut 
tidak netral dan tidak obyektif. 
Tecapainya objektivitas dapat dilihat dari kegigihan seorang jurnalis dalam 
meliput sebuah berita.Seperti pendapat River bahwa kegigihan dan keinginan 
wartawan untuk jujur dan tidak memihak dalam meliput berita sangat penting, jika 
semua indicator tersebut ada maka berita bisa dikatakan obyektif
22
. 
Untuk berita objektif, wartawan dapat melaksanakan dengan mengumpulkan fakta 
yang belum dikonfirmasikan pada sebuah sumber yang belum dipercaya, yang kedua 
mendapatkan berbagai pandangan dari sumber-sumber lain, terutama untuk berita 
asli, yang ketiga adalah menceritakan kembali informasi yang sudah pernah 
diberitakan sebelumnya, sehingga public dapat membandingkan yang saat ini 
diketahui oleh sumber-sumber berita dengan yang sebelumnya pernah mereka atau 
pihak-pihak lain katakana, yang terakhir tidak mencampurkan opini dengan fakta
23
 
Everret dalam Edi Santoso, objektivitas dalam pemberitaan dapat tercapai jika 
adanya pemisahan antara opini dan fakta, adanya penyajian berita tanpa disertai 
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perasaan dan yang terakhir mampu berifat jujur dan seimbang terhadap semua 
pihak.
24
 
4. Analisis Isi 
Analisis isi pertama kali dipublikasikan pada tahun 1893 dengan megajukan 
pertanyaan retorik “Apakah surat kabar menyajikan berita?” ketika surat kabar di 
Amerika Serikat lebih memilih menuliskan berita tentang gosip, skandal dan olahraga 
(Speed, 1893). Dengan melakukan pengukuran sederhana terhadap ruang kolom surat 
kabar yang disediakan untuk pokok persoalan  tertentu, para jurnalis berusaha 
mengungkap “kebenaran surat kabar” (Street, 1909) yang hasilnya motif 
keuntunganlah yang menyebabkan berkembangnya “jurnalisme kuning”25. Analisis 
isi merupakan metode riset yang dapat diaplikasikan untuk meneliti pesan media
26
. 
Ada berbagai definisi mengenai analisis isi menurut para ahli.Krippendorff 
menyatakan bahwa analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 
inferensi yang dapat direplikasi dan sahih datanya dengan memperhatiakan 
konteksnya
27
. Berelson mendifinisikan sebagai teknik penelitian untuk 
mendeksripsikan secara objektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi yang 
tampak
28
. Holsti berpendapat, analisis isi merupakan suatu teknik untuk mengambil 
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kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara 
objektif, sistematis, dan generalisasi
29
. Budd, Thrope dan Donhaw berpendapat 
bahwa analisis isi merupakan suatu teknik menganalisis makna suatu pesan dan cara 
mengungkapkan pesan secara sistematis. Sedangkan Stone berpendapat bahwa 
analisis isi merupakan metode untuk membuat kesimpulan dengan mengidentifikasi 
karakteristik khusus secara objektif dan sistematis
30
 
Ada yang khas dari metode analisis isi yaitu penentuan unit analisis. Eriyanto 
menjelaskan bahwa dalam analisis isi yang disebut sebagai unit analisis adalah bagian 
dari isi yang akan diamati, dapat berupa kata, kalimat, gambar, potongan adegan, 
paragraph, dsb. Ada dua bagian unit analisis yang harus ditentukan yaitu unit sample 
dan unit pencatatan. Unit sampel mengacu pada isi apa yang akan dianalisis, 
sementara unit pencatatan berbicara tentang bagian mana dari isi yang akan dicatat 
dan dihitung.
31
 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan definisi analisis isi 
yang disampaikan oleh Holsti bahwa analisis isi merupakan suatu teknik untuk 
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu 
pesan secara objektif, sistematis, dan generalisasi. Hal ini dikarenakan peneliti akan 
menarik kesimpulan secara umum dari hasil meneliti karakteristik objektivitas berita, 
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Portal Berita Detik.com 
Berita Konflik Antara Ahok dengan DPRD DKI 
Jakarta Periode 18 Januari – 31 Maret 2015 
Indikator Objektivitas Pemberitaan 
Faktualitas 
a. Faktual 
b. Akurasi 
c. Kelengkapan 
d. Relevansi 
Imparsialitas 
a. Cover Both Sides 
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Evaluation 
c. Non- Sensational 
d. Non-Evaluative 
Objektivitas Pemberitaan Detik.com Tentang 
Konflik Antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta 
Periode 18 Januari – 31 Maret 2015 
dimana karakteristik ini sudah ditentukan secara runtut dan sistematis oleh peneliti 
dengan mengadopsi pemikiran Dennis McQuail tentang indikator menilai objektivitas 
berita. 
F. KERANGKA BERPIKIR 
Agar penelitian ini terarah maka perlu menggunakan kerangka berpikir. Peneliti 
menggunakan kerangka pemikiran objektivitas berita Westerthal yang dimodifikasi 
oleh Dennis McQuail dalam menilai keobjektivitasan berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: McQuail (dalam Dewan Pers, 2006, h. 9) 
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G. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi umum (menurut kita sendiri) yang diperoleh 
dari pemahaman pada suatu kamus akademis yang disepakati secara universal dari 
sebuah kata atau istilah.
32
 
a. Objektivitas Berita 
Berita adalah peliputan suatu peristiwa berdasarkan fakta yang dapat 
menarik perhatian khalayak, sedang terjadi dan disebarkan melalui media 
massa, baik media cetak, elektronik dan online. 
Objektivitas berita adalah penulisan atau penyajian berita secara 
faktual, akurat, lengkap, relevan, seimbang dan tidak memihak. 
Berdasarkan di atas, objektivitas berita merupakan penyajian sebuah 
peristiwa yang sedang terjadi secara faktual, akurat, lengkap, relevan, 
seimbang dan tidak memihak melalui media massa. 
b. Berita Konflik Basuki Tjahja Purnama dengan DPRD DKI 
Jakarta pada Detik.com 
Berita adalah peliputan suatu peristiwa berdasarkan fakta yang dapat 
menarik perhatian khalayak, sedang terjadi dan disebarkan melalui media 
massa, baik media cetak, elektronik dan online. 
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Konflik adalah bentuk pertentangan yang terjadi karena antar individu 
atau kelompok memiliki perbedaan pendapat, tujuan dan kepentingan. 
Berita konflik adalah peliputan peristiwa oleh media massa tentang 
pertentangan yang terjadi karena perbedaan pendapat, tujuan, kepentingan 
antar individu atau kelompok yang menarik perhatian khalayak umum. 
Basuki Tjahja Purnama atau Ahok merupakan Gubernur DKI Jakarta 
saat ini yang menggantikan Joko Widodo yang telah menjadi Presiden 
Republik Indonesia. 
DPRD DKI Jakarta merupakan lembaga legislatif atau lembaga 
perwakilan rakyat tingkat provinsi yang berada di Provinsi DKI Jakarta 
Detik.comadalah salah satu portal berita di Indonesia yang sering 
diakses oleh masyarakat Indonesia yang membutuhkan informasi atau 
berita yang ter-update. 
Berdasarkan di atas, berita konflik Basuki Tjahja Purnama dengan 
DPRD DKI Jakarta di Detik.com adalah peliputan peristiwa yang menarik 
perhatian khalayak umum tentang pertentangan yang terjadi karena 
perbedaan pendapat, tujuan, kepentingan antara Ahok sebagai Gubernur 
DKI Jakarta dengan lembaga legislatif DPRD DKI Jakarta oleh portal 
berita Detik.com. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa objektivitas berita konflik Basuki Tjahja Purnama 
dengan DPRD DKI Jakarta pada Detik.comadalah peliputan peristiwa yang menarik 
perhatian khalayak umum tentang pertentangan yang terjadi karena perbedaan 
24 
 
pendapat, tujuan, kepentingan antara Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta dengan 
lembaga legislatif DPRD DKI Jakarta secara faktual, akurat, lengkap, relevan, 
seimbang dan tidak memihak oleh portal berita Detik.com. 
2. Definisi Operasional 
Menurut Walizer dan Wienir, definisi operasional adalah seperangkat alat yang 
lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur suatu variabel.
33
 
Berikut indikator yang akan digunakan peneliti untuk melihat objektivitas berita: 
a. Faktual. 
Faktual adalah kejadian nyata yang berdasarkan fakta sebenarnya. 
Faktual terdiri dari dua fakta, yaitu: 
1. Fakta Sosiologis.  
Fakta sosiologis merupakan fakta dimana berita bersumber pada 
peristiwa nyata tanpa unsur opini misalnya Ahok kembali bersitegang 
dengan DPRD. 
2. Fakta Psikologis 
Fakta Psikologis adalah berita yang faktanya berdasarkan opini 
seseorang terhadap suatu fakta dalam bentuk pernyataan, penilaian dan 
pendapat ahli dengan munggunakan kata-kata opini (sepertinya, 
mungkin dsb) misalnya Mungkin Ahok itu seperti Hugo Chaves. 
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b. Akurasi 
Verifikasi terhadap fakta dengan cara cek dan ricek agar fakta dapat 
dikonfirmasi dan teruji kebenarannya. 
1. Ada Cek dan Ricek 
Fakta yang ada dapat dipertanggungjawabkan.Hal ini dapat dilihat 
jika berita mencantumkan narasumber, tempat dan waktu secara jelas. 
2. Tidak Ada Cek dan Ricek 
Fakta yang ada tidak dapat dipertanggungjawabkan.Hal ini dapat 
dilihat jika berita mencantumkan narasumber, tempat dan waktu yang 
tidak jelas. 
c. Lengkap 
Fakta atau peristiwa dimuat dan disertakan dengan 5W + 1H (Who, 
Where, When, What, Why dan How). 
1. Lengkap 
Dikatakan lengkap jika di dalam berita mencantumkan unsur 
5W+1H (Who, Where, When, What, Why dan How). 
2. Tidak Lengkap 
Dikatakan tidak lengkap jika di dalam berita tidak mencantumkan 
salah satu unsur 5W+1H (Who, Where, When, What, Why dan How). 
d. Relevansi 
Apakah judul berita dan sumber berita berkaitan dan sesuai dengan isi 
berita. 
26 
 
 
1. Relevan  
Dikatakan relevan ketika judul berita, narasumber dan isi berita 
saling berhubungan. 
2. Tidak Relevan 
Dikatakan tidak relevan jika judul, narasumber dan isi berita tidak 
berhubungan. 
e. Balance (Seimbang) 
Berita dapat dikatakan berimbang jika media memberikan ruang 
kepada pihak-pihak yang terkait untuk berpendapat. 
1. Cover Both Sides (Menyajikan pendapat-pendapat dari pihak yang 
berlawanan) 
a) Dua sisi, jika berita memuat pendapat narasumber dari dua sisi 
yang berlawanan. 
b) Satu sisi, jika berita hanya memuat pendapat narasumber salah 
satu sisi saja. Misalkan hanya dari sisi Ahok mengatakan 
DPRD “gila” tanpa ada tanggapan dari narasumber DPRD DKI 
c) Multi sisi, jika berita memuat pendapat dari berbagai pihak 
(dua sisi yang berlawanan ditambah pihak yang netral) 
2. Even Handed Evaluation (Menyajikan evaluasi secara dua sisi baik 
positif maupun negative) 
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a) Netral, jika berita menyajikan hal positif dan negative 
pihak-pihak yang diberitakan secara bersamaan dan 
porposional. 
b) Positif, jka berita hanya menyajikan hal positif atau pro 
terhadap pihak-pihak yang diberitakan. 
c) Negatif, jika berita hanya menyajikan hal negative atau 
kontra terhadap pihak-pihak yang diberitakan. 
f. Netralitas 
Netralitas berita adalah berita yang memuat peristiwa atau fakta apa 
adanya tidak memihak dan bebas dari opini wartawan. 
1. Non-Sensational 
a) Non-Sensational, jika fakta ditulis apa adanya tidak dilebih-
lebihkan dengan memainkan kata atau kalimat 
b) Sensational, jika fakta ditulis dengan cara dilebih-lebihkan 
menggunakan permainan kata atau kalimat 
2. Non-Evaluative 
a) No-Evaluative, jika wartawan tidak mencampurkan fakta 
dengan opini yang mengarah ke penilaian benar atau 
salahnya salah satu sisi atau pihak. 
b) Evaluative, jika wartawan mencampurkan fakta dengan 
opininya yang mengarah benar atau salahnya salah satu sisi 
atau pihak. 
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g. Berita Konflik Ahok dengan DPRD DKI Jakarta 
Untuk berita konflik Basuki Tjahja Purnama dengan DPRD DKI 
Jakarta di Detik.com, peneliti membuat indikator berita untuk 
membedakan kasus atau tema berita. 
1. Tema RAPBD 
Berita yang membahas pertentangan pendapat, padangan atau 
tujuan tetang kasus RAPBD antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta. 
2. Tema Hak Angket 
Berita yang membahas pertentangan pendapat, pandangan atau 
tujuan tentang kasus Hak Angket antara Ahok dengan DPRD DKI 
Jakarta. 
3. Tema Rasis 
Berita yang membahas tentang pendapat, pandangan atau penilaian 
yang mengarah ke Rasisme antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta. 
4. Pendapat Ahli atau Pakar 
Berita yang membahas tentang pendapat atau pandangan seseorang 
pihak ketiga yang diluar konflik tentang konflik tersebut. 
H. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi.Seperti yang dikatakan Holsti, 
metode analisis isi merupakan suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan 
29 
 
mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, 
dan generalisasi.
34
 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang merupakan 
perhatian peneliti
35
.Dalam penelitian ini yang menjadi Populasi adalah semua berita 
konflik antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta pada portal berita Detik.com periode 
18 Januari – 31 Maret 2015 dengan total 102 dokumen. 
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
36
. 
Adapaun penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak atau 
random sampling (probabikity sampling) yaitu teknik pengambilan sampel 
yangmemberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasiuntuk 
dipilih menjadi anggota sampel,
37
 karena populasi terlalu besar sehingga perlu 
menentukan sampel dengan rumus Slovin 
n =
N
1 + N (e)2
 
dimana : 
n = ukuran sampel  
N = ukuran populasi 
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e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampelyang 
masih dapat ditolerir atau diinginkan (penelitik menggunakan 10%) 
n =
102
1 + (102 × (0.1)2)
 
Dimana total sampel yang dapat diambil dengan menggunakan rumus tersebut 
berjumlah 50 sampel. 
3. Unit Analisis 
Di dalam metode analisis isi terdapat dua bagian unit analisis yang harus 
ditentukan yaitu unit sample dan unit pencatatan.Unit sampel adalah keseluruhan 
berita konflik antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta periode 18 Januari-31 Maret 
2015.Sedangkan unit pencatatan dalam penelitian ini adalah unit tematik dimana 
melihat keseluruhan isi teks berita sesuai definisi konseptual pada portal berita 
Detik.com yang membahas konflik Ahok dengan DPRD DKI Jakarta. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
a. Data Primer: Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung 
munculnya variable yang telah ditentukan dari berita konflik antara 
Ahok dengan DPRD DKI Jakarta pada portal berita Detik.comperiode 
18 Januari – 31 Maret 2015 yang kemudian dimasukan dalam lembar 
koding yang disusun berdasarkan variable penelitian 
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b. Data Sekunder: Data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
misalnya buku-buku perpustakaan atau dokumen yang mendukung 
data primer dalam penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif untuk menggambarkan 
secara objektif dan sistematis frekuensi kemunculan serta sikap pemberitaan pada 
portal berita Detik.com. Deskriptif disini bertujuan untuk menggambarkan indikator-
indikator objektivitas berita konflik antara Ahok dengan DPRD DKI Jakarta. 
6. Uji Reabilitas 
Tujuan dari pengujian untuk mengetahui tingkat reabilitas dan validitas kategori-
kategori yang sudah disusun sebelumnya dengan rumus Holsty
38
.Menurut Kriyanto 
dalam Cristiany, kategorisasi yang digunakan dianggap reabel dan andal apabila 
minimal bernilai 75%.
39
 
C. R. =
2M
N1 + N2
 
Keterangan 
C.R :   Coeficient Reability 
M  :   Jumlah pernyataan yang disetujui oleh kedua pengkoder 
N1,N2 : Jumlah pernyataan yang dikode oleh pengkode pertama dan 
pengkode kedua 
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